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ABSTRAK

Pemanfaatan lobster kipas (Scyllaridae) yang tertangkap di Perairan Kupang terus meningkat,
tetapi informasi mengenai kondisi stok dan aspek biologi nya belum banyak diketahui. Tulisan ini
mengkaji nisbah kelamin, rata-rata ukuran pertama kali tertangkap dan catch per-unit of effort
(CPUE) lobster kipas di perairan Kupang dan sekitarnya. Kedua spesies lobster kipas yang
dianalisis merupakan hasil tangkapan sampingan jaring krendet yang dilakukan oleh nelayan
setempat. Jenis data yang dianalisis meliputi data penangkapan dan biologi lobster yang
dikumpulkan selama periode Oktober 2015 - Desember 2016. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat dua jenis lobster kipas hasil tangkapan sampingan di perairan Kupang, yaitu
Scyllarides haanii dan Thenus indicus dengan komposisi hasil tangkapan T. indicus lebih banyak
dari S. haanii. Rata-rata ukuran panjang pertama kali tertangkap (L) untuk lobster T. indicus
betina berdasarkan panjang karapas adalah sekitar 93,79 dan 94,18 mm untuk jantan, sedangkan
untuk lobster S. haanii betina adalah 101,40 mm dan 104,06 mm untuk jantan. Nisbah kelamin
dari kedua jenis lobster ini masih dalam kondisi seimbang. Rata-rata nilai CPUE lobster jenis T.
indicus 3,7 kg/trip lebih besar dibandingkan dengan nilai CPUE S. haanii sebesar 0,8 kg/trip. Nilai
CPUE dari tiap-tiap lokasi penangkapan tidak berbeda nyata antar lokasi penangkapan.

KataKunci: Lobster kipas; Lc; CPUE; perairan Kupang dan sekitarnya; Nusa Tenggara Timur
ABSTRACT

The utilization of slipper lobster (Scyllaridae) caught in around Kupang waters is increased
continuously over the time, however a little information on its stock and biological aspect is available.
This paper describes sex ratio, length at first capture and the catch per-unit of effort (CPUE) of the
slipper lobster population in the Kupang and surrounding waters. Both slipper lobsters analyzed
are a by-catch of a gillnet operated by local fishermen. The data analysed included catch and
biology of lobster collected during the period of October 2015 to December 2016. The results
showed that there were two types of slipper lobster as by-catch in Kupang waters, namely Scyllarides
haanii and Thenus indicus with the number of T. indicus higher than S. haanii. The first lengths of
captured (Lc) for female and male T. indicus were 93.79 mmCL and 94.18 mmCL respectively.
Moreover, the Lc of female and male S. haanii were 101.40 mmCL and 104.06 mmCL, respectively.
The sex ratio of both types of lobsters was still in a balanced condition. The average CPUE of T.
indicus was 3.7 kg/trip, higher than that CPUE value of S. haanii (0.8 kg/trip). The CPUE value
between the fishing locations were significantly no different.
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PENDAHULUAN

Di perairan laut Indonesia tercatat sekitar 22
spesies lobster yang terdiri atas 12 genus dan 5 famili,
dan diantaranya famili yang umum ditangkap adalah
Palinuridae dan Scyllaridae (Kalih et al., 2012).
Informasi terkait perikanan jenis Panulirus cukup
banyak diketahui (Boesono et al., 2011; Djasmani et
al., 2012; Mahdiana & Laurensia, 2013; Kembaren et
al., 2016; Triharyuni & Wiadnyana, 2017; Zairion et
al., 2017; Chodrijah et al., 2018; Tirtadanu & Yusuf,
2018), bahkan penangkapan pada famili ini telah diatur
dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.
1/Permen-KP/2015 tentang Penangkapan Lobster
(Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan
(Portunus pelagicus spp.) yang telah diubah menjadi
Permen KP. No. 56/Permen-KP/2016 tentang
Larangan Penangkapan dan/atau Pengeluaran Lob-
ster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan
Rajungan (Portunus spp.) dari Wilayah Negara
Republik Indonesia.

Lobster kipas merupakan jenis lobster dari famili
Scyllaridae yang kurang populer dibandingkan dengan
jenis Palinuridae (Wardiatno et al., 2016), padahal
terdapat beberapa jenis lobster kipas yang memiliki
nilai ekonomi tinggi (Lavalli & Spanier, 2007). Harga
jual lobster kipas selalu lebih rendah dari jenis spiny
lobsters (Lavalli & Spanier, 2007), dan hal ini yang
mungkin menyebabkan ketidak populeran jenis lob-

sters kipas di Indonesia. Selain itu, informasi terkait
perikanan lobsters kipas ini masih sangat sedikit,
termasuk kajian pada famili Scyllaridae (Kalih et al.,
2012; Wardiatno et al., 2016). Untuk itu penelitian ini
diarahkan untuk menggali informasi terkait dengan
stok lobster kipas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nisbah
kelamin, ukuran pertama kali tertangkap dan CPUE
dari lobster kipas. Informasi yang diperoleh dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan dan acuan pengelolaan sumber
daya lobster kipas di perairan Kupang dan sekitarnya.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
hasil tangkapan sampingan dua spesies lobster kipas
(Thenus indicus dan Scyllarides haanii) yang
ditangkap dengan menggunakan jaring krendet oleh
nelayan di perairan Kupang dan sekitarnya (Gambar
1). Jumlah trip penangkapan lobster adalah selama 3
— 5 hari. Data dan informasi yang dianalisis meliputi
data penangkapan (jumlah dan bobot lobster, trip
penangkapan dan lokasi penangkapan), dan data
biologi lobster (ukuran panjang karapas, berat individu
lobster dan jenis kelamin). Semua data dan informasi
dikumpulkan selama periode Oktober 2015 -
Desember 2016.
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Gambar 1. Lokasi penangkapan lobster kipas di Perairan Kupang dan Sekitarnya.
Figure 1. Slipper lobsters fishing ground in Kupang and surrounding waters.
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Analisis Data
Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin lobster dihitung berdasarkan
persamaan berikut:

Nb
NK =—

Nj

di mana, NK = nisbah kelamin; Nb = jumlah lobster
betina untuk tiap jenis lobster dan Nj = jumlah lobster
jantan untuk tiap jenis lobster. Keseimbangan jenis
kelamin diketahui dengan melihat uji Khi-Kuadrat pada
tingkat kepercayaan 95%, dengan hipotesis sebagai
berikut:

H, = nishah kelamin betina dan jantan dalam kondisi
seimbang

H,= nisbah kelamin betina dan jantan tidak
seimbang.

Perhitungan nilai Khi Kuadrat (Steel & Torrie, 1989):

2
w2 _ O =) ] )
&
di mana, X*= nilai Khi kuadrat; O, = jumlah frekuensi

lobster jantan dan betina dan e, = jumlah lobster jantan
dan betina harapan pada sel ke-i.

Keputusan menerima atau menolak Hjadalah
sebagai berikut:
1. Jika xﬁitung < Xébd maka terima H, (nisbah
kelamin seimbang)

2. Jika X,fitung >Xt2abe| maka tolah H; (nisbah

kelamin tidak seimbang).

Rata-rata ukuran panjang pertamakali tertangkap
(L) dan CPUE

Perhitungan rata-rata ukuran panjang pertama kali
tertangkap (L) dilakukan berdasarkan persamaan
Sparre & Venema (1999).

1

S = (3)
L™ 1+ exp(S1- s2xC)
1
In [_J_l :51_32x|_ .............................. (4)
SL

di mana, SL adalah kurva logistik sedangkan S1 dan
S2 adalah konstanta pada rumus kurva logistik yang
menghasilkan ukuran rata-rata pertama Kkali

tertangkap atau biasanya dikenal dengan nilai LC atau
L
50% -

Nilai Catch per Unit Effort (CPUE) diestimasi
dengan membagi total tangkapan dengan upaya
penangkapan (Stamatopoulos, 2002). Berdasarkan
hal ini, maka perhitungan CPUE menggunakan rumus:

C
CPUE -

di mana, CPUE adalah tangkapan per unit upaya, C=
jumlah hasil tangkapan, dan f = upaya penangkapan.
Hasil tangkapan disini merupakan hasil tangkapan
lobster (kg) dengan upaya penangkapan berupa hari
operasi penangkapan. Nilai CPUE dihitung
berdasarkan lokasi penangkapan lobsters. Perbedaan
nilai rata-rata CPUE tiap lokasi penangkapan lobster
dapat diketahui dengan menggunakan analisis sidik
ragam atau “analysis of varian” (ANOVA). ANOVA
adalah salah satu uji komparatif yang digunakan
untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) data lebih
dari dua kelompok dengan mengandung kesalahan
yang kecil (Irianto, 2009). Hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

H =

o pul=pu2=p3=..=in,tidak ada perbedaan

yang nyata antara rata-rata hasil tangkapan

tiap-tiap lokasi penangkapan

H= wulz #2443 % ..% un, adaperbedaan
yang nyata antara rata-rata hitung hasil

tangkapan tiap lokasi penangkapan

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Jenis lobster dari kelompok Scyllaridae yang
tertangkap di perairan Kupang dan sekitarnya
mencakup dua spesies, yaitu T. indicus dan S. haanii
(Gambar 2). Hasil tangkapan dari lobster T. indicus
lebih tinggi dibandingkan dengan tangkapan lobster
S. haanii, dengan nilai presentase T. indicus
mencapai 76 % dari total tangkapan kedua jenis
lobster tersebut.

29

Copyright © 2019, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.25 No.1 Maret 2019: 27-34

Gambar 2. Jenis T. indicus (A) dan S. haanii (B). Sumber: Wardiatno et al. (2016).
Figure 2. T. indicus (A) and S. haanii (B). Source: Wardiatno et al. (2016).

Nisbah Kelamin

Hasil analisis ratio betina dan jantan dari kedua
jenis lobster kipas menunjukkan nilai yang seimbang

(uji Khi kuadrat (xz) dengan taraf nyata 5%). Ratio
betina dan jantan pada jenis lobster T. indicus adalah
sebesar 106:129 atau 1:1,22, sedangkan S. haanii
sebesar 44:50 atau 1:1,14. Berdasarkan perhitungan

diperoleh nilai Khi kuadrat hitung x%mdicus =2,25 dan

2 . .
XS haanii = 938, sedangkan nilai Khi kuadrat tabel

adalah 3,84. Berdasarkan hal tersebut, tampak bahwa

nisbah kelamin pada kedua jenis lobster berada pada
kondisi seimbang, yang ditunjukkan dengan nilai

2 2
Xhitung < Xtabel -
Rata-rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap (L )

Hasil analisis dengan kurva logistik menunjukkan
bahwa panjang pertama tertangkap lobster T. indicus
(L,) sekitar 93,79 mm (jenis betina) dan 94,18 mm
(jenis jantan). Ukuran panjang pertama kali tertangkap
(L,) lobster S. haanii adalah 101,40 mm (betina) dan
104,06 mm (jantan) seperti yang disajikan pada
Gambar 3.
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B. Lobster Scyllarides haanii.

Gambar 3.

Rata-rata ukuran pertama kali tertangkap lobster Scyllaridae di perairan Kupang dan sekitarnya.

Figure 3. Average of length at first capture of Scyllaridae in Kupang and surrounding waters.
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CPUE dan Lokasi Penangkapan

Nilai CPUE lobster jenis Thenus indicus berkisar
antara 0,14-8,87 kg/trip dengan rata-rata sebesar 3,7

kg/trip, sedangkan nilai CPUE Scyllarides haanii
berkisar hanya 0-2,18 kg/trip dengan rata-rata sebesar
0,8 kg/trip (Gambar 4).
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Gambar 4. Nilai CPUE lobster kipas berdasarkan lokasi penangkapan di Perairan Kupang dan sekitarnya.
Figure 4. The value of Catch per unit effort (kg/trip) of slipper lobster based on fishing ground in Kupang

and surrounding waters.

Lokasi penangkapan lobster kipas berada pada
sepuluh lokasi penangkapan (Gambar 1 dan 4). Tiap-
tiap lokasi penangkapan memberikan nilai CPUE yang
berbeda-beda. Nilai CPUE T. indicus terendah terjadi
pada lokasi Sabu dan tertinggi pada lokasi Semau,
sedangkan nilai CPUE terendah untuk jenis S. haanii
terjadi pada lokasi Pariti dan tertinggi pada lokasi

Sulamu (Gambar 4). Berdasarkan analisis sidik ragam
(ANOVA) terhadap nilai CPUE pada lokasi
penangkapan dengan nilai F hitung lebih kecil dari
nilai Ftabel pada taraf nyata 5% (Tabel 2). Hasil ini
menunjukkan bahwa lokasi penangkapan tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan kedua
jenis lobster kipas ini.

Tabel2.  Hasil analisis one-way ANOVA CPUE lobster kipas pada lokasi penangkapan

Table 2. Results analysis of variance of the slipper lobsters catch rate on fishing ground

Lobsters Source of Variation SS df MS F P-value F crit
29 Between Groups 1.589,14 9 176,57 1,151 0,33 1,95
é % Within Groups 21.467,71 140 153,34

S Total 23.056,85 149

2 = Between Groups 82,19 8 10,27 0,83 0,58 2,01
% o § Within Groups 1.560,50 126 12,38

S 1ol 1.642,69 134

Bahasan sia belum banyak diketahui dibandingkan dengan lob-

Lobster kipas (Slipper lobster, famili Scyllaridae)
merupakan salah satu jenis komoditas kelompok lob-
ster laut yang tertangkap di Indonesia, utamanya di
perairan Kupang dan sekitarnya. Selain kelompok ini,
lobster laut yang lain adalah kelompok lobster
sesungguhnya (True lobster, famili Homaridae) dan
lobster berduri/udang karang (Spiny lobster, famili
Paniluridae) (Suman & Subani, 1993). Aspek biologi
dan kegiatan perikanan pada lobster kipas di Indone-

ster berduri/udang karang (spiny lobster) (Wardiatno
et al., 2016). Kondisi yang sama juga terjadi di
berbagai belahan dunia seperti di Brazil dan Australia
(Brewer et al., 2006; Duartea et al., 2010). Lobster
kipas yang ditangkap di luar negeri pada awalnya
merupakan hasil tangkapan sampingan, namun sejak
1990-an nilai ekonomi dan konsumsi terhadap lob-
ster kipas ini mulai meningkat menjadi terget
penangkapan (Spanier & Lavalli, 2006). Dewasa ini
lobster kipas yang ditangkap di perairan Kupang
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merupakan hasil tangkapan sampingan, namun ada
kemungkinan akan bergeser menjadi hasil tangkapan
target bagi nelayan setempat seperti yang terjadi di
negara-negara tersebut.

Kegiatan penangkapan sumber daya ikan
termasuk penangkapan lobster kipas dimungkinkan
dapat berpengaruh terhadap keseimbangan populasi
lobster jantan dan betina yang dapat dilihat dari ratio
lobster betina dan jantan. Dari analisis nisbah kelamin
betina dan jantan terhadap populasi T. indicus dan S.
haanii, menunjukan bahwa diperoleh hasil yang
seimbang (uji Khi kuadrat () dengan taraf nyata 5%).
Kondisi ini menunjukkan bahwa populasi lobster
tersebut belum mengarah pada kerentanan
penangkapan (Zhou et al., 2009) dan secara biologi
proses reproduksi dapat berjalan dengan baik dengan
peluang terjadinya pembuahan antara sel telur oleh
sel sperma adalah besar, sehingga terbentuklah
individu baru (Effendie, 2002).

Dari analisis nilai Lc diperoleh gambaran bahwa
kedua jenis lobster kipas di perairan Kupang dan
sekitarnya berukuran panjang karapas relatif besar.
Nilai Lc dari T. indicus yang tertangkap di perairan
Kupang untuk betina dan jantan masing-masing 93,79
mm dan 94,18 mm, lebih besar dibandingkan dengan
nilai Lc di perairan Teluk Moreton di Queensland
sebesar 80,0 mm (betina) dan 66 mm (jantan) (FRDC,
1997). Dilihat dari ukurannya, kedua jenis lobster yang
tertangkap di perairan Kupang dan sekitarnya
cenderung berukuran lebih besar dari perairan lainnya
di Indonesia. Ukuran panjang karapas lobster yang
tertangkap sekitar 93,73 mm dan 102,48 mm masing-
masing untuk jenis T. indicus dan S. haanii, lebih
besar dibandingkan dengan lobster T. indicus yang
tertangkap di Teluk Pelabuhanratu yaitu sekitar 50,29
mm dan S. haanii di perairan Pantai Yogyakarta yaitu
68,28 mm (Wardiatno et al., 2016). Besarnya ukuran
hasil tangkapan di perairan Kupang dan sekitarnya
menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan kedua
jenis lobster perairan tersebut belum banyak
mengalami tekanan seperti yang terjadi pada jenis
lobster lainnya (Ernawati et al., 2014), sehingga
kondisi stok lobster kipas di perairan Kupang masih
dalam keadaan baik.

Nilai CPUE T. indicus adalah sekitar 3,7 kg/trip,
lebih besar dibandingkan nilai CPUE S. haanii sebesar
0,8 kg/trip. Perbedaan nilai CPUE dan jumlah
tangkapan ini dimungkinkan karena adanya perbedaan
tempat hidupnya/habitatnya. Polovina (1993)
menyatakan bahwa perbedaan proporsi hasil
tangkapan jenis-jenis lobsters dapat berbeda-beda
dengan pemilihan daerah dan kedalaman penangkapan
walaupun alat tangkap yang digunakan sama.
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Lokasi penangkapan lobster kipas di perairan
Kupang dan sekitarnya berada di sepuluh lokasi yang
berbeda. Pada umumnya lokasi penangkapan yang
berbeda akan memberikan nilai CPUE yang berbeda-
beda. Namun, hasil tangkapan yang diperoleh
menunjukkan tidak berbeda nyata antara lokasi
penangkapan. Hal ini diduga karena jarak lokasi
penangkapan masih dalam satu kawasan
penangkapan lobster di mana kondisi perairan masih
relatif sama (tingkat kejernihan perairan yang tinggi,
berbatu karang dan berpasir) yang banyak disukai
oleh lobster (Moosa & Aswandy, 1984; Toha et al.,
2015). Selain itu sebaran kedalaman kedua jenis lob-
ster ini hampir sama, T. indicus, terdapat pada
kedalaman 10 hingga 30 m (Jones, 2007) dan S.
haanii pada kedalaman 10 sampai 135 m (Chan, 1998).

Beberapa lobster kipas (Thenus dan Scyllarides)
memiliki nilai yang komersial walaupun dengan harga
yang lebih rendah dibandingkan dengan jenis
Palinuridae. Perikanan lobster kipas jika tidak diatur
atau dikelola secara tepat, suatu saat dapat
membahayakan keberlanjutan populasinya (Lavalli &
Spanier (2007). Selain itu bila nelayan dalam
mengeksploitasi lobster banyak beralih dari jenis
Palinuridae ke jenis lobster kipas, hal ini
memungkinkan terjadinya penangkapan lobster kipas
secara berlebihan pada masa depan. Dengan
demikian, pemanfaatan lobster kipas seyogyanya
sudah mendapat perhatian, khususnya terkait
pencatatan produksi hasil tangkapan lobster kipas
secara terpisah. Pencatatan parameter biologi/
populasi serta dinamika populasi lobster ini (Triharyuni
& Wiadnyana, 2017; Zairion et al., 2017; Chodrijah et
al., 2018; Tirtadanu & Yusuf, 2018) agar dapat
digunakan untuk menganalisis status stok. Status stok
ini dapat digunakan untuk menetapkan jumlah produksi
yang dapat dimanfaatkan sehingga kelestarian sumber
daya lobster kipas ini dapat terjaga dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil tangkapan lobster Scyllaridae di perairan
Kupang terdiri atas T. indicus (76%) dan S. haani
(24%). Kedua jenis lobster ini memiliki nisbah kelamin
betina dan jantan yang seimbang. Nilai ukuran
pertama kali tertangkap (Lc) pada jenis lobster T.
indicus lebih kecil dibandingkan dengan lobster dan
nilai CPUE lobster jenis T. indicus lebih tinggi daripada
nilai CPUE untuk S. haanii, serta tidak ada perbedaan
yang nyata hasil tangkapan antar lokasi
penangkapan. Kondisi stok kedua jenis lobster kipas
di perairan Kupang masih baik, untuk itu disarankan
agar upaya pengelolaan perikanan lobster kipas
dilakukan sejak awal agar pemanfaatan nya
berkelanjutan.
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PERSANTUNAN

Data yang dianalis ini berasal dari kegiatan
enumerator Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan
dan Konservasi Sumber Daya Ikan Tahun Anggaran
2016. Sementara data 2015 berasal dari kegiatan yang
didanai oleh Balai Penelitian Perikanan Laut, Jakarta.
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